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Perkembangan Artikel: Abstrak: Bengkuang adalah salah satu
Disubmit: 8 Maret 2025 tanaman golongan umbi-umbian, yaitu menghasilkan
Diperbaiki: 28 Maret 2025 umbi akar yang dapat dikonsumsi dan memiliki banyak
Diterima: 29 Maret 2025 manfaat. brownies chips merupakan makanan cemilan

kue ringan yang berbentuk persegi dan memakai bahan
dasar coklat.  Tujuan dari kegiatan ini adalah
Meningkatkan pengetahuan dan ketrampilan mengenai
cara pembuatan, sanitasi higiene, keamanan pangan,
wirausaha dan analisis usaha diversifikasi olahan
Bengkuang pada Komunitas Perempuan Teluk Kec. Teluk
Teluk. Betung Barat. Kegiatan ini dilakukan dalam bentuk
ceramah, diskusi dan demonstrasi. Berdasarkan hasil
kegiatan pelatihan secara keseluruhan, baik dalam
bentuk  ceramah/diskusi  maupun  demonstrasi
pembuatan diversifikasi produk bekuang (brownis chips)
menunjukan bahwa pengetahuan peserta tentang
materi  pelatihan dan  penyuluhan  mengalami
peningkatan yang sangat pesat, hal ini ditunjukkan
dengan nilai rata - rata pre-test maupun post-test yang
dihasilkan yaitu nilai rata-rata sebelum pelatihan
sebesar 11.5% menjadi 97.5%. Kegiatan ini diharapkan
dapat memberikan manfaat bagi Universitas lampung
sebagai sarana untuk menyebarkan ilmu pengetahuan
dan teknologi dalam upaya memberikan sumbangan
bagi pelaksanaan pembangunan sedangkan untuk KPT
(Komunitas Perempuan Teluk) Kec. Teluk Betung Barat,
Bandar Lampung, yaitu sebagai sarana untuk
meningkatkan  pengetahuan dalam membuat
diversifikasi produk olahan bekuang (Brownies chips).

Kata Kunci: Bengkuang,
Brownies chips, Diversifikasi,
Komunitas Perempuan

Pendahuluan

Bengkuang adalah salah satu tanaman golongan umbi-umbian, yaitu
menghasilkan umbi akar yang dapat dikonsumsi dan memiliki banyak manfaat.
Kandungan utama pada 100 gram umbi bengkuang segar adalah air dan serat sebanyak
85 gram, pati (amilum) sebanyak 10,7 gram, serta 26 mg vitamin C yang berfungsi
sebagai antioksidan (Fitrah dkk. 2015). Kadar air yang tinggi pada bengkuang
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menyebabkan daya simpannya relatif singkat. KPT (Komunitas Perempuan Teluk) Kec.
Teluk Betung Barat, Bandar Lampung terdiri dari kaum ibu -ibu yang kebanyakan
berprofesi sebagai ibu rumah tangga. Secara umum perekonomian Komunitas
Perempuan Teluk Kec. Teluk Betung Barat, Bandar Lampung termasuk ekonomi sedang.
Rata - rata latar belakang pendidikan kelompok wanita tani ini umumnya hanya tamatan
SMP dan SMA namun ada juga yang Sarjana.

Penyuluhan dan pelatihan dilakukan untuk meningkatkan pengetahuan
masyarakat khususnya Komunitas Perempuan Teluk Kec. Teluk Betung Barat, Bandar
Lampung sehingga dapat memenuhi kebutuhan gizi melalui teknologi diversifikasi
produk olahan bengkuang seperti brownies chips. Peningkatan pengetahuan dalam
teknologi diversifikasi olahan bengkuang (brownies chips) sangat perlu dilakukan untuk
meningkatkan nilai jual dan pengetahuan dari anggota komunitas wanita ini.

Selain kurangnya pengetahuan mengenai teknologi pengembangan (diversifikasi)
olahan bengkuang Komunitas Perempuan Teluk Kec. Teluk Betung Barat, Bandar
Lampung juga belum mempunyai pengetahuan mengenai keamanan pangan, higiene dan
sanitasi selama proses pembuatan olahan bengkuang sampai produk tersebut siap
dikemas untuk dikonsumsi. Dalam rangka mengwujudkan keadaan yang diinginkan
sesuai dengan uraian diatas maka Tim Pengabdian kepada Masyarakat Universitas
Lampung memandang perlu untuk mengadakan kegiatan pengabdian pada masyarakat
melalui kegiatan penyuluhan dan pelatihan pengembangan (Diversifikasi) produk olahan
bengkuang. Saat ini, Komunitas Perempuan Teluk Kec. Teluk Betung Barat, Bandar
Lampung belum terampil dalam membuat produk olahan Bengkuang (Brownies chips)
selain itu mereka juga belum memiliki pengetahuan mengenai keamanan pangan,
sanitasi, wirausaha dan analisis usaha tentang pembuatan olahan labu siam menjadi
dodol labu siam. Oleh karena itu, diperlukan penyuluhan dan pelatihan diversifikasi
produk olahan bengkuang, keamanan pangan, sanitasi dan higiene produk olahan serta
analisis usaha produk olahan yang tepat. Perubahan yang diharapkan dari kegiatan
penyuluhan ini adalah perubahan pengetahuann, keterampilan dan sikap
(Suhardiyono,1990).

Berdasarkan perumusan masalah tersebut, maka kegiatan pengabdian masyarakat ini
bertujuan untuk: 1) Meningkatkan pengetahuan dan ketrampilan Komunitas Perempuan Teluk
Kec. Teluk Betung Barat, Bandar Lampung mengenai cara pembuatan diversifikasi olahan
Bengkuang; 2) Meningkatkan pengetahuan dan ketrampilan Komunitas Perempuan Teluk Kec.
Teluk Betung Barat, Bandar Lampung mengenai sanitasi dan higiene serta keamanan pangan
selama proses pembuatan diversifikasi produk olahan Bengkuang; dan 3) Meningkatkan
pengetahuan Komunitas Perempuan Teluk Kec. Teluk Betung Barat, Bandar Lampung
mengenai wirausaha dan analisis usaha pembuatan diversifikasi produk olahan Bengkuang
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Metode

Penyuluhan dan pelatihan diversifikasi olahan bengkuang di KPT (Komunitas
Perempuan Teluk) Kec. Teluk Betung Barat, Bandar Lampung dilaksanakan melalui
program kegiatan pengabdian kepada masyarakat pada hari Minggu, 9 Juni 2024
berdasarkan surat tugas dari Ketua Lembaga Pengabdian Kepada Masyarakat Universitas
Lampung, Nomor :4919/UN26.21/PM/2024. Kegiatan dilaksanakan di Rumah salah satu
anggota Komunitas Perempuan Teluk yaitu ibu Puji, dari pukul 10.00 hingga 16.00 WIB.
Peserta pelatihan berjumlah 20 orang, peserta merupakan anggota Komunitas
Perempuan Teluk (KPT) Kec. Teluk Betung Barat, Bandar Lampung. Sedangkan, tim
narasumber pelatihan adalah para dosen dari Jurusan Teknologi Hasil Pertanian
Universitas Lampung. Kegiatan pelatihan ini dilakukan dengan pendekatan deksriptif
yaitu ceramah dan diskusi serta demonstrasi pembuatan brownis chips yang
dilaksanakan di Komunitas Perempuan Teluk (KPT) Kec. Teluk Betung Barat, Bandar
Lampung. Materi yang disampaikan pada kegiatan pengabdian ini adalah : pembuatan,
sanitasi dan hygiene, keamanan pangan serta analisis usaha pembuatan produk olahan
bengkuang (brownis chips).

Berdasarkan hasil analisis stuasi dan pengamatan pendahuluan, maka
permasalahan yang dapat diidentifikasi adalah : Komunitas Perempuan Teluk Kec. Teluk
Betung Barat, Bandar Lampung belum mengetahui cara pembuatan Brownies chips yang
memiliki nilai gizi yang sangat tinggi, sanitasi dan higiene selama pengolahan dan
pengemasan produk, kelayakan usaha diversifikasi produk olahan bengkuang.dan
Keamanan pangan dari produk olahan bengkuang.

Hasil dan Pembahasan
Hasil Kegiatan

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan di rumah salah satu anggota
Komunitas Perempuan Teluk (KPT) Kec. Teluk Betung Barat, Bandar Lampung, Ibu Puji
Setiawati. Kegiatan pelatihan ini diawali dengan perkenalan oleh tim nara sumber yang
diikuti dengan pemberian pre-test berkaitan dengan materi yang akan diberikan.
Kegiatan penyuluhan dan pelatihan ini berlangsung pada hari kamis tanggal 09 Juni 2024
dari pukul 10.00 WIB sampai dengan pukul 16.00 WIB. Pre -test bertujuan untuk

mengetahui pengetahuan dasar para peserta pelatihan tentang materi yang akan
diberikan. Setelah itu, acara dilanjutkan dengan ceramah/diskusi serta demonstrasi
materi pelatihan. Untuk mempermudah pemahaman peserta pelatihan dan penyuluhan
terhadap materi yang disampaikan oleh keempat nara sumber, penyampaian materi
diberikan dengan cara diskusi dan praktik langsung. Materi pelatihan yang diberikan juga
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diperbanyak sehingga setiap peserta penyuluhan dan pelatihan mendapatkan semua
materi yang disampaikan oleh nara sumber. Selesai kegiatan ceramah dan diskusi,
dilanjutkan dengan demonstrasi pembuatan produk brownis chips. Setelah kegiatan
penyuluhan dan demonstrasi berakhir, dilakukan sesi tanya jawab kembali antara
peserta pelatihan dengan para nara sumber. Pada sesi terakhir, peserta penyuluhan dan
pelatihan diminta kembali untuk menjawab kuesioner (post-test) dengan materi
pertanyaan yang sama seperti pada pre-test. Penyampaian materi oleh keempat nara
sumber berisikan tentang: (1) Pembuatan produk diversifikasi olahan bengkuang seperti
brownis chips, (2) Sanitasi dan Keamanan Pangan , (3) Desain dan jenis kemasan ,
pemasaran dan analisis usaha.

Proses penyampaian materi (Gambar 1) dan kegiatan demonstrasi berjalan
dengan sangat baik dan lancar, hal ini ditunjukan dengan besarnya tanggapan para
peserta pelatihan, selain itu juga adanya umpan timbal baik yang sangat aktif antara para
nara sumber dengan peserta penyuluhan dan pelatihan. Pengolahan Tepung Bengkuang
menjadi Brownies Chips disajikan pada Diagram alir pada Gambar 2. Selain itu juga
terlihat dari banyaknya pertanyaan yang diajukan oleh para peserta pelatihan pada sesi
diskusi (Gambar 3). Kegiatan pelatihan ini dihadiri oleh 20 orang. Komunitas
Perempuan Teluk (KPT) Kecamatan Teluk Barat, Bandar Lampung yang rata-rata
sebagai ibu rumah tangga dimana peserta pelatihan menunjukkan sikap antusias yang
sangat besar dan memberikan respon yang sangat positif terhadap keseluruhan materi
yang disampaikan oleh para narasumber selama proses penyuluhan dan pelatihan
berlangsung. Para peserta menyatakan bahwa materi yang disampaikan oleh para
narasumber benar - benar memberikan manfaat yang besar bagi mereka dan mereka
sangat mengharapkan agar kegiatan seperti ini terus berlanjut. Pengarahan dan Pembuatan
Olahan Brownies Chips Tepung Bengkuang disajikan pada Gambar 4. Kegiatan pengemasan
olahan Brownies Chips disajikan pada Gambar 5.
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Gambar 1. Penyampaian materi kepada Komunitas Perempuan Teluk
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DIAGRAM ALIR PEMBUATAN BROWNIES CHIPS

Telur 108 g,
gula aren 30 g,
minyak goreng 55 g

Tepung bengkuang dan
tepung terigu 50 gr

Pencampuran Pencampuran

Bahan basah Bahan kering

Pencampuran

V

Pengolesan setebal 2 mm pada loyang

v

Pemanggangan (t = 15 menit, T = 125°C)

Pemotongan adonan menjadi 4x4 cm

Pemanggangan (t = 25 menit, T = 125°C)

Pendinginan pada suhu ruang dan
pengemasan

v

Brownies chips

Gambar 2. Diagram alir pembuatan brownies chips bengkuang
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Evaluasi Kegiatan

Berdasarkan hasil pre-test yang diberikan menunjukan bahwa peserta pelatihan
hanya memiliki nilai rata-rata pengetahuan awal sebesar 11,5%. Hal ini menunjukkan
bahwa pengetahuan Komunitas Perempuan Teluk (KPT) Kecamatan Teluk Barat,
Bandar Lampung terhadap materi yang akan diberikan masih relatif sangat kurang
karena dibawah 40% (termasuk kedalam Katagori kurang). Sedangkan rata-rata
peningkatan pengetahuan peserta setelah mendapatkan pelatihan ini terhadap semua
materi yang diberikan terlihat dari hasil post-test sebesar 97,5%. Dengan demikian,
pengetahuan peserta pelatihan setelah memperoleh materi pelatihan mengalami
peningkatan sebesar 86% (termasuk ke dalam kategori Tinggi). Hal ini menunjukan
bahwa manfaat dan tujuan penyuluhan dan pelatihan yang ingin dicapai dalam kegiatan
pengabdian ini dinyatakan telah cukup berhasil dan sesuai dengan harapan. Diharapkan
dengan adanya kegiatan ini Komunitas Perempuan Teluk (KPT) Kecamatan Teluk
Barat, Bandar Lampung tidak hanya mengkonsumsi bengkuang dalam bentuk segar
saja namun dapat juga dalam bentuk olahan seperti tepung bengkuang yang digunakan
sebagai subsitusi dari tepung terigu dalam pembuatan brownis chips. Selain itu juga
olahan bengkuang seperti brownis chips yang dihasilkan mempunyai mutu yang baik,
kemasan yang sanitasi dan higiene serta mampu menerapkan pemasaran dan analisis
usaha sehingga dapat meningkatkan pengetahuan para anggota Komunitas Perempuan
Teluk (KPT) Kecamatan Teluk Barat, Bandar Lampung. Dokumentasi foto bersama tim
dan peserta pengabdian disajikan pada Gambar 6.

P PENGABDIAN MASYARAKA!
P EAKULTAS PERTANIAL

Gambar 6. Dokumentasi Foto Bersama
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Kesimpulan

Berdasarkan hasil kegiatan pelatihan secara keseluruhan, baik dalam bentuk
ceramah/diskusi maupun demonstrasi pembuatan diversifikasi produk bengkuang
seperti brownis chips dapat disimpulkan bahwa pengetahuan peserta tentang materi
penyuluhan dan pelatihan mengalami peningkatan yang sangat pesat, hal ini ditunjukan
dengan nilai rata - rata pre-test maupun post-test yang dihasilkan. Dimana nilai rata-rata
sebelum pelatihan sebesar 11,5% menjadi 97,5% setelah dilakukan penyuluhan dan
pelatihan. Yang berarti, pengetahuan peserta penyuluhan dan pelatihan meningkat dari
peringkat rendah menjadi peringkat tinggi setelah mendapatkan penyuluhan dan
pelatihan. Peserta penyuluhan dan pelatihan yaitu Komunitas Perempuan Teluk (KPT)
Kecamatan Teluk Barat, Bandar Lampung sangat antusias mengikuti kegiatan dan
mempunyai harapan agar kegiatan ini berkesinambungan untuk kearah selanjutnya
menjadi salah satu binaan Lembaga Pengabdian Kepada Masyarakat Universitas
Lampung.
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